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ABSTRAK
Aris Winata, 11120101. Skripsi: “Strategi Kepemimpinan
Sultan Hadiwijaya di Kesultanan Pajang Tahun 1549-
1582 M”.

Kesultanan Pajang merupakan suksesor dari
Kesultanan Demak yang didirikan oleh Jaka Tingkir dengan
gelar Sultan Hadiwijaya, ia merupakan sultan pertama di
Kesultanan  Pajang. la  mampu membawa dan
mempertahankan Kesultanan Pajang kepada kejayaannya di
berbagai bidang, seperti politik, ekonomi, sosial dan
keagamaan.

Latar belakang dari penelitian ini adalah belum
banyak peneliti yang pokok penelitiannya membahas tentang
kemampuan Sultan Hadiwijaya dalam menyusun strategi
selama masa kepemimpinannya. Rumusan masalah yang
dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kondisi
Pajang sebelum berdirinya dan kondisinya pada masa
kepemimpinan Sultan Hadiwijaya? (2) Apa saja strategi yang
digunakan Sultan Hadiwijaya dalam memimpin Pajang?

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah strategi
kepemimpinan Sultan Hadiwijaya dalam memimpin Pajang
tahun 1549-1582 M. Penelitian ini menggunakan pendekatan
sosio-politik dengan konsep perilaku untuk memahami sikap
dan tindakan Sultan Hadiwijaya dalam memimpin Pajang.
Untuk itu, peneliti menguraikannya dengan menggunakan
teori sosio-behavioristik mengenai latar belakang kehidupan
seorang pemimpin yang merujuk kepada sistem warisan
ataupun turun temurun dengan pengalaman yang telah
dialami oleh Sultan Hadiwijaya.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library
research, yaitu jenis penelitian yang dilakukan pada telaah,
pengkajian, dan pembahasan literatur yang terkait dengan
pembahasan strategi kepemimpinan Sultan Hadiwijaya.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode sejarah yang meliputi empat hal, yaitu heuristik,
verifikasi, interpretasi, dan historiografi, sehingga diperoleh
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uraian tentang peristiwa yang kronologis dan sistematis yang
sesuai dengan fakta sejarah.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan,
ditemukan bahwa strategi yang dilakukan Sultan Hadiwijaya
sebagai berikut: Pertama, mempersatukan keluarga serta
teman-teman seperjuangannya dan menstabilkan wilayah
Kesultanan  Pajang. Ketika kondisi  transisi masa
pemerintahan dari Demak ke Pajang Sultan Hadiwijaya
mengerahkan seluruh tenaga dan pikirannya untuk
mengembalikan keutuhan keluarga dan memberikan jabatan
kepada teman-teman seperjuangannya untuk menstabilkan
wilayah Kesultanan Pajang. Kedua, mengembangkan wilayah
jaringan kekuasaan melalui komunikasi. Keterampilan Sultan
Hadiwijaya dalam hal komunikasi sudah terlihat sejak ia
memasuki usia dewasa dan terus berkembang hingga ia
diberikan kepercayaan memimpin Pajang. Ketiga, penentuan
posisi untuk mengembangkan Kesultanan Pajang. Keempat,
memaksimalkan potensi melalui kepercayaan diri dan sikap
pantang menyerah. Sultan Hadiwijaya membuktikan bahwa
ia seorang pemimpin yang tidak mudah menyerah. Sebagai
seorang pemimpin, Sultan Hadiwijaya paham betul dengan
keputusan yang 1ia buat, termasuk resiko yang akan
dihadapinya.

Kata Kunci: Sultan Hadiwijaya, Strategi, Kepemimpinan,
Kesultanan Pajang.

viii



KATA PENGANTAR
> )\ d'? JJ\ 4| !

G e el Al iy o3l AL ol sl s
EOR Bk P PRV o IR SR AT A TN S
Al J5)

Crmadl galalyall e aaas e Ja Ll
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berbagai kendala yang dihadapi, termasuk dalam

mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan. Proses
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam masuk ke Indonesia dan mempengaruhi
berbagai segi kehidupan masyarakat Indonesia termasuk segi
pemerintahan yakni dengan munculnya kerajaan-kerajaan
yang bercorak Islam. Penyebaran dan perkembangan Islam di
Nusantara, khususnya di pulau Jawa berdiri setelah runtuhnya
Kerajaan Majapahit, hal ini sangat penting karena Kesultanan
Islam menjadi salah satu bukti pendorong dalam penyebaran
Islam di Nusantara, karena membawa banyak efek yang
sangat nyata dalam sejarah tentang perubahan sosial
masyarakat Indonesia sendiri. Salah satu Kesultanan Islam
yang cukup menonjol pengaruhnya dalam perkembangan

Islam di tanah Jawa adalah Kesultanan Pajang.

Berdirinya Kesultanan Pajang tidak dapat dilepaskan
dari nama Mas Karebet atau Jaka Tingkir, seorang anak
yatim piatu sesudah kedua orang tunya Ki Ageng Pengging
(Ki Kebo Kenanga) dan Nyai Ageng Pengging meninggal
dunia akibat konflik keagamaan dan politik di sekitar

kesultanan Islam pertama, yaitu Demak Bintoro. la terlahir

1's wintala Achmad, Kronik Perang Saudara dalam Sejarah
Kerajaan di Jawa 1292-1757 (Yogyakarta: Araska Publisher, 2018), him.
101.
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dari keluarga elit keturunan Majapahit yang terkenal menjadi
pengikut Syekh? Siti Jenar, wali yang ditumpas bersama para
pengikutnya oleh Sultan Demak atas dukungan Wali Sanga.
Sebagai anak korban konflik politik yang tersia-sia dan
teraniaya, Jaka Tingkir terpaksa harus ganti nama, hidup
membesar di kampung orang, rajin belajar ilmu yang
dibutuhkan dimana pun dan kepada siapa pun, serta sabar dan
hati-hati membina hubungan, kemudian menjaganya agar

tetap rapi.

Menginjak dewasa, Jaka Tingkir berguru ilmu
kanuragan dan kesaktian kepada Ki Ageng Sela dan
kemudian mengabdi pada Sultan Trenggana di Demak.
Dalam pengabdian pertamanya, Jaka Tingkir diusir, Sultan
Trenggana karena membunuh Dhadhungawuk.® Setelah
diusir ia kemudian belajar pengorganisasian  dan
kepemimpinan kepada Ki Ageng Banyubiru* soal keadilan

dan  kesejahteraan  rakyat. Setelah  tuntas belajar

2 Syekh adalah sebutan kepada orang Arab terutama orang Arab
keturunan sahabat Nabi. https://kbbi.web.id/syekh, Diakses pada tanggal,
22 Agustus 2019 pukul 10.35.

® Dhadhungawuk adalah seorang lelaki sombong dari Kedhu
yang tinggal di desa Pingit. Seorang calon tamtama yang selalu
menyombongkan diri bahwa dirinya tidak mempan dengan segala jenis
senjata. Lihat Krisna Bayu Adji, Ensiklopedi Raja-Raja dan Istri-Istri
Raja di Tanah Jawa dari Wangsa Sanjaya hingga Hamengku Buwono IX
(Yogyakarta: Araska Publisher, 2018), him. 205.

* Ki Ageng Banyubiru atau Ki Kebo Kanigoro adalah saudara
tua ayahnya atau kakak mendiang ayahnya. Lihat Soedjipto Abimanyu,
Babad Tanah Jawi Terlengkap dan Terasli (Yogyakarta: Laksana, 2017),
him. 340.



https://kbbi.web.id/syekh

pengorganisasian dan politik, Jaka Tingkir siap pergi
mengabdi kembali ke Demak yang diliputi suasana
ketidakadilan dan perebutan kekuasaan elit politik. Secara
cepat, ia mengorganisasikan seluruh kekuatan Kesultanan
Demak, ia dekat dengan rakyat sekaligus disegani di
kalangan istana. Atas jasanya kepada Sultan Trenggana, Jaka
Tingkir kembali diangkat sebagai kepala Lurah Wiratamtama
serta dinikahkan dengan putrinya, Ratu Mas Cempaka
kemudian diangkat sebagai Adipati Pajang.’

Pada tahun 1546 M, Sultan Trenggana wafat.
Ketegangan politik pasca wafatnya Sultan Trenggana
memberikan imajinasi kuat politik bagi Jaka Tingkir untuk
bersegera keluar dari Demak dan mendirikan Kesultanan di
Pajang. Desa Pajang awalnya hanya desa di pelosok yang
dikelilingi oleh Gunung Merapi dan Gunung Merbabu,
karena kedigdayaan dan pengorganisasian Jaka Tingkir, ia
secara cepat menyusun kekuatan massa rakyat, terutama
petani pedesaan di sekitar desa Pajang. Sistem pertanian,
perkoperasian, lumbung desa, infrastruktur dan suprastruktur
yang menghubungkan sistem informasi antar desa di sekitar
Pajang, secara cepat, tepat dan terukur membuahkan

kesejahteraan rakyat desa Pajang dan sekitarnya. Pajang

% Krisna Bayu Adji, Ensiklopedi Raja-Raja dan Istri-Istri Raja di
Tanah Jawa dari Wangsa Sanjaya hingga Hamengku Buwono IX, him.
207.



semakin tersohor dan menjadi perhatian rakyat Demak yang
semakin terpuruk karena keserakahan dan perebutan
kekuasaan elit politiknya. Berbondong-bondong rakyat
Demak pindah ke Pajang. Desa Pajang berubah menjadi kota,
berkat ilmu kepemimpinan yang Jaka Tingkir miliki, ia oleh
rakyat diangkat menjadi Sultan dan memproklamasikan
berdirinya Kesultanan Pajang® dan diberi gelar Sultan

Hadiwijaya.’

Majunya Pajang pada masa itu tidak terlepas dari
peran para pemimpin di dalamnya. Salah satu pemimpin yang
menjadikan Pajang berada di puncak kejayaan adalah Sultan
Hadiwijaya, yang merupakan salah satu tokoh penting di
pedalaman Jawa Tengah. Sultan Hadiwijaya adalah putra Ki
Kebo Kenanga atau Ki Ageng Pengging masih memiliki
darah dengan Raja Majapahit, Prabu Brawijaya. Sultan
Hadiwijaya terkenal mempunyai jiwa besar, budi pekerti
luhur, pemurah, ramah dan pemaaf.® Hal inilah yang
membuat Sultan Hadiwijaya dipercaya sebagai pemimpin

Pajang.

® Martin Moentadhim S.M, Pajang Pergolakan Spritual, Politik
dan Budaya (Jakarta: Genta Pustaka, 2010), him. 20-21.

’ Darmawijaya, Kesultanan Islam Nusantara (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2010), him. 68.

® Soedjipto Abimanyu, Babad Tanah Jawi Terlengkap dan
Terasli, him. 341.



Dalam proses menjadi seorang pemimpin yang besar,
Sultan Hadiwijaya beberapa kali mengalami ujian yang berat
dalam hidupnya. Dimulai ketika Sultan Hadiwijaya masih
kecil sudah dihadapkan dengan konflik keagamaan dan
politik di sekitar Kesultanan Demak Bintoro. Dengan
mengatas namakan Islam, raja dan para wali itu menindas
keluarga Sultan Hadiwijaya.’ Kemudian, setelah dewasa ia di
desak agar menumpas Arya Penangsang yang terkenal
dengan orang yang sangat kejam yang ingin berkuasa untuk
mendapatkan tahta Kesultanan Demak. Sultan Hadiwijaya
kedudukanya sebagai adipati Pajang, akhirnya bersatu
bersama adipati Jepara dan adipati-adipati lainnya dan juga
dibantu oleh Ki Pemanahan dan Senopati melawan Arya
Penangsang. Kelompok Sultan Hadiwijaya berhasil

membunuh Arya Penangsang pada tahun 1549 M.

Sebagai seorang yang telah mengalami pergolakan
batin atas peristiwva yang dialami, Sultan Hadiwijaya
memandang realitas buruk dalam kancah perpolitikan di
Kesultanan Demak sebagai hal yang harus diselesaikan. la
melawan persoalan tersebut bukan dengan kekuatan fisik,
melainkan dengan strategi perang gerilya (siasat). Meskipun

telah mengalami berbagai ujian, Sultan Hadiwijaya mampu

° Martin Moentadhim S.M, Pajang Pergolakan Spritual, Politik
dan Budaya, him. 19.

1 gabjad Badio, Menelusuri Kesultanan di Tanah Jawa
(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), him. 22.



bangkit dan menjadi seorang pemimpin yang kuat dan
disegani, serta mampu menjadikan Pajang sebagai kota yang
maju dan berada di puncak kejayaan. Selama masa
kepemimpinannya, Jaka Tingkir telah menerapkan berbagai
kebijakan di bidang politik, ekonomi, seni budaya,
pendidikan dan keagamaan. Sebagai ahli waris utama
Kesultanan Demak, Sultan Hadiwijaya telah mampu
mempertahankan daerah kekuasaan yang telah diwarisi dari
Demak itu dengan sebaik-baiknya di tanah Jawa bagian

Tengah, Jawa bagian Barat dan Jawa bagian Timur."

Pada bidang politik, Sultan Hadiwijaya telah diakui
oleh raja-raja kecil serta mengadakan hubungan diplomatik di
kawasan pesisir Jawa bagian Timur. Untuk peresmiannya
diselenggarakan pertemuan bersama di Istana Sunan Prapen
di Giri. Hadir pada kesempatan itu para bupati dari Jipang,
Wirasaba (Majaagung), Kediri, Pasuruan, Madiun, Sedayu,
Lasem, Tuban, dan Pati. Pembicara yang mewakili tokoh-
tokoh Jawa Timur adalah Panji Wirya Krama, Bupati
Surabaya. Disebutkan pula bahwa Arosbaya (Madura Barat)
mengakui Sultan Hadiwijaya. Sehubungan dengan itu,
bupatinya yang bernama Panembahan Lemah Duwur
diangkat menantu oleh Sultan Pajang. Musyawarah suci di
Istana Sunan Prapen di Giri terjadi pada tahun 1581 M.

1 A. Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-
Kerajaan Islam di Indonesia (Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 168.



Dalam bidang ekonomi, penguasa-penguasa Pajang
pun rupanya bercita-cita pula untuk membangun suatu negeri
kombinasi agraris-maritim dengan daerah induk Pajang
sebagai tulang punggung daerah agraris penghasil beras serta
pelabuhan ekspor di muara Bengawan Sala yang strategis di
Jawa bagian Timur seperti Gresik dan Jaratan. Meskipun cita-
cita negara agraris-maritim di Jawa bagian Tengah tidak
pernah menjadi kenyataan, namun fakta-fakta historis
menunjukkan bahwa cita-cita ideal itu senantiasa hidup dari
abad ke abad dalam benak para pemimpin di Pajang dan

Mataram di kemudian hari.*?

Di bidang seni dan budaya, Sultan Hadiwijaya
mempunyai peranan penting dalam memperkenalkan gaya-
gaya arsitektur, sastra dan seni lainnya yang diambil dari
Demak dan Jepara ke daerah pedalaman Jawa bagian Tengah.
Keraton Pajang sendiri dibangun menurut arsitektur
Kesultanan Demak. Pengaruh gaya bangunan dari masa awal
Islam di Kudus dan Kalinyamat serta bangunan-bangunan
sejenisnya dari Jawa bagian Timur nampak jelas dalam
makam Sunan Tembayat, yang didirikan pada masa
pemerintahan Sultan Hadiwijaya. Sastra Jawa pada masa
Pajang juga telah hidup dan dihayati oleh warga. Pada paruh
ke dua abad ke XVI Pangeran Karang Gayam, pujangga

Keraton Pajang, telah menulis buku Nitisruti yang

2 1hid., him. 170-172.



mengandung ajaran-ajaran moral Jawa yang di dalamnya
antara lain diuraikan pula ajaran hasta brata yang berisi
delapan kebajikan yang harus dijadikan pedoman raja dalam

melaksanakan pemerintahan.*®

Di bidang pendidikan dan keagamaan, pada masa
pemerintahan  Sultan Hadiwijaya dibangun lembaga
pendidikan yang berpusat di masjid, yaitu Masjid Laweyan.**
Lembaga pendidikan tersebut difokuskan untuk berdakwah,
ibadah, belajar ilmu agama, nikah, talak, rujuk, musyawarah
juga komplek makam,® dan seiring berjalannya waktu masjid
tersebutlah berdiri pesantren yang mempunyai santri yang

lumayan banyak.

Sikap Tangguh dan pantang menyerah dari Sultan
Hadiwijaya inilah yang menjadi inspirasi peneliti tertarik

untuk membahas lebih jauh tentang perjuangan Sultan

" Ibid., him. 173.

" Masjid Laweyan dibangun pada tahun 1546 M vyang
merupakan masjid pertama yang ada di Kesultanan Pajang. Masjid yang
dialihfungsikan dari tempat persembahyangan Hindu, sebuah pura
kepunyaan seorang yang bernama Ki Ageng Beluk, tokoh spiritual
ternama yang dengan suka rela menyerahkan puranya untuk diubah
menjadi masjid kepada Ki Ageng Ngenis salah satu keturunan Raja
Brawijaya, salah seorang sahabat terbaiknya. Beliau adalah seorang juru
dakwah Islam yang berkharismatik karena pesona kerendahan hati dan
masuk akalnya Islam di mata Ki Ageng Beluk, maka ia suka rela masuk
Islam. Peran serta Ki Ageng Ngenis saat itu merupakan petinggi di
Kesultanan Pajang yaitu, Adipati Pajang.

% M. Fajar Shoddig, Akulturasi Budaya Hindu, Jawa dan Islam
pada Masjid Laweyan Surakarta (Jurnal IAIN Surakarta: Humanika Vol.
2. No. 1, Januari — Juni 2017), him. 347.



Hadiwijaya yang mampu bangkit dari keterpurukan dan
mampu memimpin dan mendirikan Kesultanan Pajang di
pedalaman Jawa bagian Tengah setelah runtuhnya
Kesultanan Demak di wilayah pesisir utara Jawa hingga
berada di puncak kejayaan. Dengan kata lain, penting dibahas
lebih jauh tentang strategi kepemimpinan yang dilakukan
oleh Sultan Hadiwijaya dalam memimpin Pajang di tengah

pergulatan batin yang menimpa Sultan Hadiwijaya.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ~ ini  membahas  tentang  strategi
kepemimpinan Sultan Hadiwijaya yang telah berkuasa pada
tahun 1549-1582 M. Strategi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah usaha dan langkah-langkah yang digunakan Sultan
Hadiwijaya dengan menggunakan semua sumber daya yang
ia miliki, sehingga mampu menjadi pribadi dan seorang
pemimpin yang tangguh dan dapat menjadi seorang
pemimpin yang besar. Tahun 1549 M merupakan tahun
Sultan Hadiwijaya dilantik sebagai pemimpin Kesultanan
Pajang setelah runtuhnya Kesultanan Islam Demak,
sedangkan tahun 1582 M merupakan tahun wafatnya Sultan

Hadiwijaya sekaligus akhir dari masa kepemimpinanya.

Berasarkan penjabaran latar belakang dan batasan
masalah di atas, maka peneliti merumuskan beberapa
masalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana kondisi Pajang sebelum berdirinya
Kesultanan Pajang dan kondisinya pada masa
kepemimpinan Sultan Hadiwijaya?

2. Apa saja strategi yang digunakan Sultan
Hadiwijaya dalam memimpin  Kesultanan
Pajang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian tentang strategi kepemimpinan Sultan
Hadiwijaya di Kesultanan Pajang tahun 1549-1582 M,

memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

Menjelaskan ~ kondisi  Pajang  sebelum
berdirinya Kesultanan Pajang dan
mendeskripsikan  kondisinya pada masa
kepemimpinan Sultan Hadiwijaya.

Menganalisis strategi yang digunakan Sultan
Hadiwijaya dalam memimpin Kesultanan

Pajang.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1.

Dapat dijadikan bahan pelengkap bagi
penelitian terdahulu dan sebagai bahan
penelitian selanjutnya bagi para peneliti yang
memiliki perhatian lebih terhadap Sultan
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Hadiwijaya khususnya tentang kepemimpinan
Sultan Hadiwijaya sebagai Sultan Pajang,

2. Dapat dijadikan sebagai langkah awal dalam
memahami strategi kepemimpinan Sultan
Hadiwijaya, sehingga menjadi pelajaran bagi
para pemimpin.

3. Memberi sumbangsih terhadap intelektual
Islam Dberkaitan dengan kepemimpinan yang

dilakukan oleh Sultan Hadiwijaya di Pajang.
D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan terhadap
sumber yang sudah didapatkan, peneliti menemukan
beberapa sumber. Mayoritas dari sumber-sumber tersebut
membahas tentang Sultan Hadiwijaya secara umum,
sedangkan penelitian ini  difokuskan pada strategi
kepemimpinan Sultan Hadiwijaya yang telah memimpin
Kesultanan Pajang dengan tangguh sehingga mampu
menjadikan Pajang sebagai kota besar dan berpengaruh di
tanah Jawa. Beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan

dengan penelitian ini, antara lain:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Athi’ Budiyati
Khairiyah, mahasiswa Fakultas Adab dan Ilmu Budaya
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 dengan Judul
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“Pergulatan Pajang dan Jipang dalam Merebut Kekuasaan
Demak 1549-1558 ”. Skripsi ini membahas tentang pergulatan
antara Pajang dan Jipang dalam merebut kekuasaan Demak
yang melibatkan banyak strategi dan intrik politik di antara
banyak pihak, antara Jaka Tingkir dan Arya Penangsang.
Perbedaan karya tersebut dengan penelitian ini adalah ada
pada fokus pembahasan, yakni tentang strategi
kepemimpinan Sultan Hadiwijaya beserta kebijakan-

kebijakan yang dilakukannya.

Kedua, Skripsi yang berjudul “Perlawanan Sutawijaya
terhadap Sultan Hadiwijaya dari Pajang Tahun 1578 M” yang
ditulis oleh Lusiana. Mahasiswa Pendidikan Sejarah
Universitas Lampung. Skripsi ini membahas mengenai
Mataram Islam yang pada awal berdirinya merupakan salah
satu daerah yang menjadi bagian di Kesultanan Pajang,
keberadaanya merupakan hadiah yang diberikan oleh Sultan
Pajang yaitu Sultan Hadiwijaya kepada Ki Ageng Pemanahan
dan puteranya yang bernama Sutawijaya yang telah
membantu mengalahkan pemberontakan yang dilakukan oleh
Arya Penangsang. Dalam perkembangan selanjutnya, wilayah
Mataram ternyata memiliki kemajuan yang sangat pesat.
Ketika Ki Ageng Pemanahan meninggal dunia, wilayah
Mataram diwariskan kepada puteranya yang bernama
Sutawijaya. Pada masa pemerintahan Sutawijaya inilah

Mataram berusaha melepaskan diri dari kekuasaan Pajang
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dan bermaksud untuk mendirikan kerajaan baru. Keinginan
tersebut tentu membuat hubungan kedua kesultanan menjadi
renggang. Perbedaan karya tersebut dengan penelitian ini
adalah ada pada fokus pembahasan, yakni tentang strategi
kepemimpinan Sultan Hadiwijaya beserta kebijakan-

kebijakan yang dilakukannya.

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Suksesi dalam Babad
Jaka Tingkir’ yang ditulis oleh Naila Farha. Mahasiswa
Fakultas Bahasa dan Seni, jurusan Bahasa dan Sastra Jawa,
Universitas Negeri Semarang tahun 2012. Skripsi ini
membahas tentang Babad Jaka Tingkir merupakan salah satu
genre di antara sekian banyak karya sastra Jawa yang
mengisahkan cerita sejarah, yaitu sejarah Jaka Tingkir.
Dalam teks Babad Jaka Tingkir terdapat pola-pola suksesi
dan pola-pola kepemimpinan. Perbedaan karya tersebut
dengan penelitian ini adalah ada pada fokus pembahasan,
yakni strategi kepemimpinan Sultan Hadiwijaya beserta
kebijakan-kebijakan  yang dilakukan saat memimpin

Kesultanan Pajang.
E. Landasan Teori

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tentang
strategi yang digunakan oleh Sultan Hadiwijaya berdasarkan
pada kebijakan-kebijakan yang dilakukan olehnya. Dalam
penelitian ini, peneliti berharap dapat memberi penjelasan
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tentang strategi yang digunakan oleh Sultan Hadiwijaya
selama menjadi Sultan di Pajang sehingga dapat menjadi

pelajaran bagi para pemimpin di masa akan datang.

Peneliti juga menggunakan teori dari sumber tertulis
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Warren Bennis dan
Burt Nanus terhadap 90 orang pemimpin besar dunia dari
berbagai bidang, yang berjudul Kepemimpinan: Strategi
dalam Mengemban Tanggung Jawab, terj. Victor Purba.
Hasil dari penelitiannya adalah bahwa ada empat macam
strategi kepemimpinan yang harus dimiliki oleh para
pemimpin, yaitu: Strategi I, melalui visi. Strategi 11, melalui
Komunikasi. Strategi Ill, kepercayaan melalui penentuan
posisi. Strategi 1V, membuka diri melalui penghargaan diri
sendiri yang positif dan faktor Wallenda.'® Jika hasil
penelitian tersebut dikorelasikan dengan kebijakan-kebijakan

atau keputusan yang telah dilakukan oleh Sultan Hadiwijaya,

® Warren Bennis dan Burt Nanus, Kepemimpinan: Strategi
dalam mengemban Tanggung Jawab, terj. Victor Purba (Jakarta:
Erlangga, 1990), him. 16. Faktor Wallenda adalah istilah yang diambil
dari kisah seorang aerialist bernama Karl Wallenda yang hidupnya
dipertaruhkan setiap kali ia berjalan di atas rentangan tali, di mana kunci
keberhasilanya adalah ia selalu mengerahkan semua kekuatannya untuk
mencapai tujuan. la tidak pernah menggunakan kata yang akan membuat
“tujuannya” gagal, seperti “kesalahan”, “percuma”, “sia-sia”, dan lainnya.
Namun, pada akhirnya Wallenda meninggal karena jatuh saat melintasi
kawat setinggi 75 kaki. Istrinya mengatakan bahwa, selama tiga bulan
sebelum kematiannya, Wallenda selalu berkata “Jatuh”. Itu adalah
pertama kalinya Wallenda merasa ragu dalam misinya.
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maka dapat diketahui tentang strategi yang telah dilakukan

oleh Sultan Hadiwijaya.

Penggunaan strategi kepemimpinan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Bennis dan Nanus, bukan merupakan
satu-satunya strategi kepemimpinan yang ada. Tentu banyak
karya-karya yang membahas mengenai  strategi
kepemimpinan.  Namun  menurut  peneliti,  strategi
kepemimpinan menurut Bennis dan Nanus adalah yang tepat
dan sesuai dengan proses perjalanan hidup yang telah dialami
Sultan Hadiwijaya sehingga peneliti menggunakan strategi

kepemimpinan menurut Bennis dan Nanus.

Strategi merupakan ilmu dan seni yang digunakan
untuk melaksanakan kebijakan dalam mencapai tujuan yang
diharapkan dengan menggunakan semua sumber daya yang
dimiliki oleh suatu bangsa atau wilayah. Strategi yang
dimaksud dalam pembahasan ini adalah langkah yang
ditempuh oleh Sultan Hadiwijaya melalui berbagai keputusan
yang telah dibuatnya. Salah satunya melalui kebijakan-

kebijakan di berbagai bidang yang dikeluarkannya.

Perlu digarisbawahi bahwa strategi dan kebijakan

adalah dua hal yang berbeda, pengertian dari strategi adalah
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rencana yang cermat untuk mencapai sasaran khusus.!” Kata
“strategi” berasal dari Bahasa Yunani Strategos, dari dua kata
yaitu stratos yang berarti militer dan Ag yang berarti
memimpin. Strategi dalam konteks awalnya diartikan sebagai
Generalship atau sesuatu yang dikerjakan oleh seorang
Jendral dalam merencanakan penaklukan musuh dan
memenangkan peperangan. Dalam manajemen strategi
diartikan sebagai program umum dari tindakan dan komitmen
atas pemahaman-pemahaman ke arah pencapaian tujuan yang
menyeluruh. Strategi merupakan suatu keputusan dasar yang
diambil oleh pemimpin dan diimplementasikan oleh seluruh

anggota dalam mencapai tujuan yang sudah dibuat.*®

Lebih singkatnya, strategi adalah rencana yang cermat
untuk mencapai sasaran khusus.'* Adapun kebijakan
merupakan rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis
besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan,
kepemimpinan, dan cara bertindak (pemerintahan organisasi,
dan sebagainya).® Oleh karena itu dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan teori sosio-behavioristik, yaitu teori

' Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan

Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 1092.

Setiawan Hari Purnomo dan Zulkiflie Firmansyah,
Manajemen Strategi: Sebuah Konsep Pengantar (Jakarta: Rajawali,
1990), him. 10.

¥ Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, him. 1092.
% Ibid., him. 1096.
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yang menyatakan bahwa kepemimpinan dilahirkan oleh bakat
keturunan dan kecerdasan yang alamiah. Pengalaman dalam
kepemimpinan pembentukan formal dalam organsasi situasi
lingkungan pendidikan dan pelatihan kesepakatan sosial dan
kontrak politik. Dalam konteks kepemimpinan teori tersebut
merupakan teori yang paling menonjol. Hal ini karena teori
sosio-behavioristik memadukan seluruh pandangan teori-teori
yang sudah ada baik yang dari sosiologis, psikologis, politis,
seni tradisi, maupun dilihat dari pendekatan manajemen.
Kepemimpinan yang berkaitan dengan kekuasaan politik,
sistem konstitusional suatu negara, kesepakatan sosial,
perilaku organisasi, dan sebagainya, secara keseluruhan

merupakan pertimbangan dari teori sosio-behavioristik.**

Teori Sosio-behavioristik lebih komprehensif dalam
memandang pernyataan bahwa manusia dilihat dari proses
pembentukan perilaku kepemimpinannya. Pada awalnya,
bakat alami sudah ada dalam diri seorang pemimpin terutama
dalam memimpin dirinya sendiri yang berkaitan dengan
proses survival-nya yang mampu bertahan dalam menghadapi
berbagai permasalahan yang menimpa. Bakat tersebut terus
berkembang melalui imitasi (tindakan meniru sikap, tingkah
laku atau penampilan fisik) terhadap orang-orang di
sekitarnya. Hal ini tentu berdasarkan kemampuan yang

* Beni Ahmad Soebandi dan Ii Sumiati, Kepemimpinan
(Bandung: Pustaka Setia, 2014), him. 121.
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dimiliki oleh pemimpin tersebut. la akan berkembang dengan
berbagai pengalaman, pengalaman yang dialaminya secara
luas dan menjadi stimulus utama dalam perkembangan
kepemimpinannya.”> Menurut peneliti, teori tersebut cukup
relevan untuk digunakan dalam meneliti  strategi

kepemimpinan Sultan Hadiwijaya.

Suatu pemerintahan tidak akan berjalan maksimal
tanpa seorang pemimpin yang memiliki keterampilan
kepemimpinan yang baik. Pemimpin merupakan faktor
penting dalam menentukan masa depan suatu bangsa. Makna
pemimpin  sendiri  adalah orang yang  mampu
mengekspresikan  diri seutuhnya. Dalam arti, mereka
mengetahui jati diri mereka, apa kekuatan atau kelebihan dan
kelemahan atau kekurangan mereka, serta cara untuk
mengembangkan kekuatannya dan mengimbangi
kelemahannya. Selain itu mereka juga mengetahui hal-hal
yang mereka inginkan, alasan-alasan mereka
memginginkannya dan cara mengkomunikasikan apa
keinginannya kepada orang lain, agar bisa berkerja sama dan
memperoleh dukungan. Pada akhirnya, mereka akan tahu
cara dalam mencapai sasaran yang mereka tuju. Kunci untuk

ekspresi diri seutuhnya adalah memahami diri sendiri dan

22 1bid., him. 121-122.
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dunia, sedangkan kunci dalam pemahaman adalah belajar

dari kehidupan sendiri dan pengalaman.?

Henry Pratt Fairchild menyatakan bahwa pemimpin
dalam pengertian luas ialah seorang yang memimpin dengan
jalan memprakarsai tingkah laku sosial dengan mengatur,
mengarahkan, mengontrol usaha atau upaya orang lain, atau
melalui prestise (kemampuan), kekuasaan atau posisi. Dalam
pengertian yang terbatas pemimpin merupakan seorang yang
mampu membimbing dengan bantuan kualitas-kualitas
persuasifnya, (akseptansi) penerimaan secara sukarela oleh

para pengikutnya.?*

Adanya seorang pemimpin tidak lepas dari gaya
kepemimpinan yang dimilikinya. Kepemimpinan merupakan
seni dalam memimpin. Kepemimpinan adalah hubungan
antar personal yang di dalamnya setiap anggota patuh karena
memang mereka ingin patuh, bukan karena mereka harus
patun, dan  memunculkan tindakan-tindakan  yang

menitikberatkan pada sumber daya yang dimiliki oleh

2% Kaswan, Leadership and Teamworking (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 17.

% Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Abnormal
itu? (Jakarta: Rajawali Press, 1983), him. 38-39.
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kelompok untuk menciptakan peluang-peluang yang

diinginkan.?

Keterkaitan antara pemimpin, kepemimpinan, dan
strategi kepemimpinan jika dapat dimiliki oleh seorang secara
bersinergi dengan baik, maka akan mampu menjadikan suatu
negara atau wilayah menjadi negara atau wilayah yang besar.
Jika seorang pemimpin mampu menerapkan kepemimpinan
yang baik maka pemimpin tersebut dapat menyusun strategi

dalam mencapai target atau tujuan yang diinginkan.

Penelitian ini mengenai sejarah kepemimpinan Sultan
Hadiwijaya, khususnya tentang strategi yang digunakan oleh
Sultan Hadiwijaya. Oleh karena itu peneliti menggunakan
pendekatan sosio-politik yang dipadukan dengan konsep
perilaku. Pendekatan sosio-politik terdiri dari dua kata, yaitu
sosiologi dan politik. Sosiologi sendiri bermakna studi
tentang masyarakat dan usaha untuk mendeskripsikan tentang
masa lalu dengan mengungkapkan segi-segi sosial dari
peristiwa yang dikaji. Pendekatan ini dalam kajian sejarah
bertujuan memahami arti subjektif dari kelakuan sosial
bukan hanya menyelidiki arti objektifnya. lImu politik
memiliki arti ilmu yang mempelajari kekuasaan sebagai

konsep inti, dimana konsep-konsep lain sebagai objek studi

%% Richard L. Hughes, Robert C. Ginnet, dan Gordon J. Curphy,
Leadership: Memperkaya Pelajaran dari Pengalaman, terj. Putri Iva
Izzati (Semarang: Salemba Humanika, 2012), him. 5.
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politik adalah negara, pengambilan keputusan dan
kebijaksanaan.?® Sosio-politik adalah ilmu yang membahas
tentang kekuasaan, pemerintahan, otoritas dan komando yang
tidak hanya di dalam masyarakat nasional melainkan di
dalam kehidupan semua masyarakat dari yang terkecil sampai
yang terbesar, dari yang bersifat hanya sekejap mata sampai
yang paling stabil, ada yang memerintah dan ada yang
mematuhinya, mereka yang menentukan dan yang mematuhi
keputusan tersebut. Pandangan tersebut menempatkan sosio-
politik di dalam fenomena tertentu yang akan selalu muncul

kembali dalam setiap masyarakat.?’

Konsep perilaku menekankan bahwa keberhasilan dan
kegagalan seorang pemimpin ditentukan oleh sikap dan
tindakan yang dilakukan oleh pemimpin tersebut. Hal
tersebut dapat dilihat dari cara memberi perintah, memberi
tugas, berkomunikasi, membuat keputusan, mendorong
semangat kerja bawahan, menegakkan disiplin, pengawasan

dan lain-lain.?®

% gartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam

Metodelogi Sejarah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 160.
2" Maurice Duverger, Sosiologi Politik, terj. Daniel Dhakidae
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 18-19.
Beni Ahmad Soebani dan li Sumiati, Kepemimpinan
(Bandung: Pustaka Setia, 2014), him. 147.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian memiliki makna sebagai cara yang
dipakai dalam penelitian untuk mencapai penyelesaian
informasi  sebagai pemecahan suatu masalah dalam
penelitian. Penelitian sejarah merupakan suatu usaha untuk
merekonstruksi peristiwva masa lalu yang terikat pada

prosedur ilmiah.?®

Penelitian ini menggunakan metode sejarah, yaitu
seperangkat aturan atau prinsip-prinsip dasar yang digunakan
dalam proses pengumpulan data atau sumber-sumber,
mengerti, menafsirkan, dan menyajikan secara sintesis dalam
bentuk sebuah cerita sejarah.*® Metode sejarah dikaji melalui
empat tahap untuk mendapatkan hasil yang sempurna, yaitu

heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.*!
1. Heuristik

Heuristik merupakan tahap awal bagi seorang peneliti
untuk mencari, memperoleh, mengumpulkan, dan mencatat
sumber-sumber yang berkaitan dengan objek penelitian.
Heuristik juga merupakan suatu ketrampilan dalam

menemukan, menangani, dan memperinci bibliografi atau

2% Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang
Budaya, 1995), him. 12.

% Basri MS, Metodelogi Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori,
dan Praktik (Jakarta: Restu Agung, 2006), him. 35.

1 A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak,
2011), him. 104.
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%2 Adapun

sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini di

antaranya:

a.

Sumber  tertulis berupa  buku-buku, skripsi,
ensiklopedi, jurnal dan beberapa artikel yang peneliti
temukan baik berupa media cetak maupun dari
internet. Dalam hal ini peneliti melakukan pencarian
sumber tertulis secara langsung maupun tidak
langsung ke beberapa perpustakaan universitas, di
antaranya UIN Syarif Hidayatullah, Universitas Gajah
Mada, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas
Negeri Semarang, Universitas Diponegoro, UIN
Walisongo,  Universitas Sebelas Maret, dan
perpustakaan daerah selain itu, peneliti juga
melakukan pencarian di perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Secara umum sumber yang
didapat oleh peneliti merupakan sumber sekunder.
Meskipun ada sumber primer, namun peneliti belum
mendapatkannya yaitu berupa naskah di masa
Kesultanan Demak yang berkaitan dengan Sultan
Hadiwijaya.

Sumber Benda yang peneliti dapatkan adalah berupa
peninggalan-peninggalan masa Kesultanan Pajang

%2 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam

(Yogyakarta: Ombak, 2011), him. 104.
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seperti makam, keraton yang berada di daerah Pajang,
Masjid Laweyan, dan petilasan Keraton Pajang,
peneliti melakukan observasi di tempat tersebut.

2. Verifikasi ( Kritik Sumber)

Pada tahap ini, peneliti menguji keabsahan tentang
keaslian sumber otentisitas yang dilakukan melalui kritik
ekstern dan keabsahan kesahehan sumber (kredibilitas) yang
ditelusuri melalui kritik intern.®® Dalam hal ini yang
dilakukan peneliti adalah menguraikan dan memilah sumber
secara teratur mengenai konsep dan permasalahan yang
sesuai dengan penelitian ini. Sumber yang telah diverifikasi
oleh peneliti terkait kritik ekstern adalah mengenai
penggunaan bahasa yang masih belum baku, karena terdapat
penggunan bahasa Jawa yang cukup sulit dimengerti dalam
keterkaitan antar kalimat. Selain itu juga beberapa sumber
masih ditemukan kata dan kalimat yang tidak sinkron antara
kalimat satu dengan kalimat lainnya. Adapun kritik intern
berkaitan dengan isi dari sumber terkait. Kritik dilakukan
dengan membandingkan antara isi sumber yang satu dengan
yang sumber yang lainnya untuk mendapatkan data yang
akurat. Dalam hal ini peneliti membandingkan isi satu karya
dengan karya lainnya yang memiliki keterkaitan tentang
kebijakan-kebijakan Sultan Hadiwijaya selama menjadi

Sultan Pajang.

% 1bid., him. 108.
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3. Intrepretasi atau Penafsiran

Penafsiran sejarah sering disebut juga dengan analisis
sejarah.®* Interpretasi merupakan penafsiran data yang telah
menjadi fakta, dengan cara analisis (menguraikan) dan
sistesis (mengumpulkan) data yang relevan.*® Berdasarkan
data yang ditemukan, peneliti melakukan analisis dengan
memahami sumber yang didapat untuk melakukan
pengumpulan (sintesis) data yang terkait dengan pokok
permasalahan untuk menganalisis bahasan tentang strategi
kepemimpinan Sultan Hadiwijaya sebagai Sultan Pajang,
peneliti menggunakan pendekatan sosiologi politik yang
dipadukan dengan konsep perilaku Sosio-behavioristik, dan
teori strategi kepemimpinan menurut Warren Bennis dan Burt

Nanus.
4. Historiografi

Historiografi merupakan tahap penyajian dari hasil
penelitian sejarah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Haskell Fain, menyebutkan bahwa ada dua lapisan dalam
proses penulisan sejarah. Lapisan pertama merupakan lapisan
fakta-fakta, lapisan yang kedua adalah lapisan yang berisi

rangkaian fakta-fakta sehingga menjadi sebuah kisah sejarah

** Ibid., him. 114,
% Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, him. 102-103.
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yang padu.*® Pada tahap inilah hasil dari proses pencarian
sumber, kritik sumber, dan penafsiran sumber dijelaskan
secara deskriptif-analisis, kronologis, dan terbagi dalam

beberapa bab dan sub-bab.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematik ~ pembahasan  adalah  serangkaian
pembahasan yang tercakup di dalam penelitian ini, yang di
dalamnya memuat satu kesatuan dan saling terkait antara satu
bab dengan bab lainnya. Untuk mempermudah dalam
sistematika pembahasan ini peneliti menjabarkan pembagian

sistematika pembahasan dalam lima bab yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan, meliputi latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan. Uraian dalam bab
ini merupakan penjelasan pokok mengenai apa yang menjadi
bahasan bab-bab selanjutnya dan mencerminkan kerangka

berfikir penelitian.

Bab kedua menjelaskan tentang kondisi Pajang
sebelum berdirinya Kesultanan Pajang. Dalam bab ini,

dibahas tentang kondisi Pajang sebelum berdirinya

% F. R. Ankersmith, Refleksi tentang Sejarah: Pendapat-
pendapat Modern tentang Filsafat, terj. Dick Hartono (Jakarta: PT.
Gramedia, 1987), him. 62.
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Kesultanan Pajang di berbagai kondisi, yaitu meliputi kondisi
geografis, kondisi sosial politik, kondisi ekonomi, dan
kondisi keagamaan. Melalui bab ini diketahui kondisi Pajang

sebelum berdirinya Kesultanan Pajang.

Bab ketiga menjelaskan tentang Kesultanan Pajang
pada masa kepemimpinan Sultan Hadiwijaya. Pokok
pembahasan dalam bab ini adalah menguraikan tentang
sekilas tentang Sultan Hadiwijaya, sejarah berdirinya
Kesultanan Pajang, masa kejayaan Kesultanan Pajang, dan
masa akhir pemerintahan Sultan Hadiwijaya. Melalui bab ini
juga didapatkan data terkait strategi yang digunakan oleh
Sultan Hadiwijaya melalui kebijakan-kebijakan Sultan

Hadiwijaya yang dibahas pada bab selanjutnya.

Bab keempat menjelaskan tentang bentuk-bentuk
strategi Sultan Hadiwijaya berdasarkan data yang peneliti
dapatkan melalui kebijakan-kebijakan Sultan Hadiwijaya
yang dikorelasikan dengan strategi kepemimpinan menurut
Benis dan Nanus. Dari bab inilah diketahui mengenai strategi
yang dilakukan oleh Sultan Hadiwijaya, sehingga
berpengaruh besar terhadap kebesaran nama Pajang dan
mengantarkan masa kepemimpinan Sultan Hadiwijaya

sebagai puncak kejayaan bagi Kesultanan Pajang.

Bab kelima penutup, yang berisi tentang kesimpulan
dan saran. Dalam bab ini dapat diambil jawaban dari



28

persoalan-persoalan dan ditarik rumusan yang bermakna,
serta beberapa saran dari peneliti bagi pembaca atau para
peneliti  yang akan melakukan penelitian tentang

kepemimpinan Sultan Hadiwijaya.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Nama Pajang disebut dalam kitab NegaraKretagama,
Pajang merupakan wilayah pedalaman Jawa bagian Tengah.
Sejak jaman Kerajaan Majapahit, Pajang merupakan tanah
mahkota di daerah pedalaman Jawa bagian Tengah dan
bagian Selatan. Pajang awalnya sebuah desa yang berubah
menjadi ibukota setelah menjadi Kesultanan. Kesultanan
Pajang merupakan penerus Kerajaan Majapahit melalui
Kadipaten Pengging di daerah pedalaman Jawa bagian
Tengah dan Kesultanan Demak di daerah pantai Utara Jawa.
Kesultanan Pajang dipimpin seorang pahlawan Jawa bernama
Sultan Hadiwijaya yang bernama kecil Jaka Tingkir atau Mas
Karebet. Setelah Sultan Trenggana meninggal, kekuasaan
Demak pindah ke Pajang, Sultannya Jaka Tingkir dengan
bergelar Sultan Hadiwijaya. Kedudukannya direstui oleh
Sunan Giri di Kewalian Giri, Gresik Jawa Timur.

Sultan Hadiwijaya merupakan keluarga elit keturunan
Majapahit, ia lahir di tengah konflik keagamaan dan politik di
sekitar kesultanan Islam pertama, Demak Bintoro yang
membawa banyak korban, khususnya Syeikh Siti Jenar dan
pengikutnya, wali yang ditumpas bersama pengikutnya oleh
Sultan Demak atas dukungan Wali Sanga. Dengan mengatas
namakan Islam, Sultan dan para wali itu menindas keluarga

100
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Sultan Hadiwijaya. Setelah peristiwa itu Sultan Hadiwijaya
bangkit dan berhasil menduduki singgasana kesultanan, dan
mendirikan Kesultanan Pajang.

Sultan Hadiwijaya dilantik menjadi pemimpin
Kesultanan Pajang pada tahun 1549 M. Selama 33 tahun
masa kepemimpinannya telah mengantarkan Kesultanan
Pajang berada di puncak kejayaanya. Kejayaan Kesultanan
Pajang tidak bisa didapatkan tanpa strategi yang tepat dari
Sultan Hadiwijaya. Strategi yang dilakukan oleh Sultan
Hadiwijaya selama memimpin Kesultanan Pajang, sebagai
berikut: Pertama, mempersatukan keluarga dan menstabilkan
wilayah Pajang. Semenjak perebutan kekuasaan yang terjadi
di Kesultanan Demak yang berakibat keruntuhan Kesultanan
Demak, hal ini membuat Sultan Hadiwijaya mengerahkan
tenaga dan pikirannya untuk menggantikan posisi strategis
Demak pasca keruntuhannya dan menstabilkan wilayah
Demak dan memindahkan kekuasaanya di Pajang. Kedua,
mengembangkan jaringan kekuasaan melalui komunikasi.
Keterampilan Sultan Hadiwijaya dalam hal komunikasi sudah
terlihat sejak dia masih muda. Kemampuan tersebut terus
dikembangkan hingga ia bisa menjadi pemimpin di Pajang
serta mendirikan Kesultanan Pajang. Ketiga, penentuan posisi
berdasarkan kepercayaan. Sultan Hadiwijaya adalah seorang
pemimpin yang cermat dan teliti. Selain keahliannya, Sultan

Hadiwijaya juga memperhitungkan keperibadian dan latar
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belakang seseorang yang akan ditugaskan untuk mengemban
suatu tanggung jawab. Keempat, memaksimalkan potensi
melalui kepercayaan diri dan sikap pantang menyerah. Sultan
Hadiwijaya membuktikan bahwa ia adalah seorang pemimpin
yang tidak mudah menyerah, sebagai seorang pemimpin,
Sultan Hadiwijaya paham betul dengan keputusan yang dia
buat dengan berbagai resiko di dalamnya.
B. Saran
Setelah peneliti memaparkan mengenai “Strategi
Kepemimpinan Sultan Hadiwijaya di Kesultanan Pajang
Tahun 1549-1582 M”, menyampaikan beberapa saran untuk
penelitian berikutnya:
1. Diharapkan dapat mengambil hikmah pelajaran yang
positif dan meneladani apa yang telah dilakukan oleh
Sultan Hadiwijaya
2. Mengenai pembahasan dalam skripsi ini yaitu tentang
“Strategi Kepemimpinan Sultan Hadiwijaya di
Kesultanan Pajang Tahun 1549-1582 M”, peneliti
berharap kedepannya banyak yang akan meneliti dan
mengkaji tentang Sultan Hadiwijaya, terutama tentang
kepemimpinan Sultan Hadiwijaya agar lebih banyak
lagi referensi atau tulisan-tulisan yang dapat dijadikan
rujukan bagi peneliti yang akan meneliti Sultan
Hadiwijaya. Bagi peneliti, segala sesuatu terutama

pemerintahan Sultan Hadiwijaya sangat layak untuk
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diteliti.

Bagi para peneliti, hendaknya bisa selalu ketat dan
kritis dalam menerima berbagai sumber atau pendapat
di bidang sejarah, sehingga akan terhindar dari
perilaku pembodohan masal hanya karena sumber
yang kita gunakan tidak valid atau tidak bisa

dipertanggungjawabkan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Silsilah Sultan Hadiwijaya dari Kerajaan

Demak dan Majapahit
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Silsilah Sultah Hadiwijaya dari Kerajaan Demak

(Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Joko Tingkir)



https://id.wikipedia.org/wiki/Joko_Tingkir
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(Sumber: Mataram351.wordpress.com)
Lampiran 2 : Lukisan Imajiner Sultan Hadiwijaya dan

Pendhopo Agung Wewengkon Patilasan Karaton Pajang

Lukisan Imajiner Sultan Hadiwijaya sedang Menaklukan
Kerbau Danu
(Sumber: Foto Koleksi Pribadi)
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Pendhopo Agung di Petilasan Keraton Pajang
(Sumber : Foto Koleksi Pribadi)

Lampiran 3 : Gapura Masuk Keraton Pajang dan Bagian

Dalam Keraton Pajang

A

oty %—\~~

Gapura Masuk Keraton Pajang di Desa Makam Haji Solo
(Sumber : Foto Koleksi Pribadi)
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Bagian dalam Keraton Pajang di Desa Makam Haji,
Kecamatan Laweyan Solo
(Sumber: Foto Koleksi Pribadi)

Lampiran 4 : Silsilah Sultan Hadiwijaya dan dan Petilasan

Cagar Budaya Kesultanan Pajang

Silsilah Sultan Hadiwijaya di Keraton Pajang
(Sumber: Foto Koleksi Pribadi)
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Cagar Budaya Petilasan Kesultanan Pajang
(Sumber: Foto Koleksi Pribadi)

Lampiran 5 : Tata Tertib di Situs Keraton Pajang dan
Potongan Rakit yang digunakan Jaka Tingkir untuk

menyebrangi Sungai Lusi & melawan Buaya

BERVARM. eote
= DILARANG JUDL. MINUM AR
SENAATA TAJAM . SELAIN PETU 2
5 PINGUNSING DI MOHOM MEINJAGA KEBIRSIAN LINGKUNGAN LOKASI
SERATURAM TATA TIRTIB G BESLAKU DARI
AN KARATOM PAJ
A MAUPUN PETHGAS / e

X 3. Y . PARATAMU TIRAKAT O MOHON TENANG
BIRDOA / SUNGKIMAN . PA bpee

Kecamatan Laweyan Solo
(Sumber: Foto Koleksi Pribadi)
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Potongan Rakit yang digunakan Jaka Tingkir untuk
menyebrangi Sungai
(Sumber: Foto Sumber Koleksi)

Lampiran 6 : Masjid Pertama di Kesultanan Pajang, yaitu
Masjid Laweyan

if l"ml |

I

""'"-"""'g’“:r _E e

Masjid Laweyan, Desa Makam Haji Kecamatan Laweyan
Solo
(Sumber: Foto Koleksi Pribadi)
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Lampiran 7 : Pintu Masuk Gerbang Makam Ki Ageng
Henis, dan Makam Keluarga Ki Ageng Henis, Sahabat Jaka

Tingkir yang juga Putra Ki Ageng Selo.

-, ? Fa
: e ~

Pintu Masuk Gerbang Makam Ki Ageng Henis
(Sumber Foto Koleksi Pribadi)

Makam Keluarga Ki Ageng Henis, Sahabat Jaka Tingkir
(Sultan Hadiwijaya) yang juga Putra Ki Ageng Solo.(
Sumber: Foto Koleksi Pribadi)
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Lampiran 8 : Komplek Makan Sultan Hadiwijaya di Sragen
Jawa Tengah dan Desa Solo Pada Masa Kerajaan Pajang

o

A, Bk FESTIA L

Komplek Makam Sultan Hadiwijaya di Sragen Jawa Tengah
(Sumber: Foto Koleksi Pribadi)

SKETSA DESA SALA SEMASA
KERAJAAN PAJANG

Desa Solo Pada Masa Kerajaan Pajang

(Sumber: http://ajiraksa.blogspot.com/2011/09/pajang-

kerajaan-islam-kedua-di-tanah.html)



http://ajiraksa.blogspot.com/2011/09/pajang-kerajaan-islam-kedua-di-tanah.html
http://ajiraksa.blogspot.com/2011/09/pajang-kerajaan-islam-kedua-di-tanah.html
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